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ABSTRAK 

 

Siti Karina Ani Purwanti: Penerapan Model STAD dengan Teknik Talking Stick untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Aktivitas Siswa pada Materi Bentuk 

Aljabar Kelas VII SMP Islam Ulul Albab Ngronggot Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, Desember, 2016. 

 
Kata Kunci: Model STAD dengan teknik talking stick untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan aktivitas siswa. 

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIIA SMP Islam Ulul Albab Ngronggot, 

salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa 

adalah kurang semangatnya siswa siswa dalam proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang 

monoton dan membosankan, serta kegiatan pembelajaran yang masih banyak berpusat pada guru 

sehingga minat belajar siswa masih rendah.Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah penerapan 

Model STAD dengan teknik Talking Stick dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 

materi Bentuk Aljabar Kelas VII SMP Islam Ulul Albab Ngronggot? (2) Apakah penerapan Model STAD 

dengan teknik Talking Stick dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa  pada materi Bentuk Aljabar 

Kelas SMP Islam Ulul Albab Ngronggot?. 

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah 

siswa kelas VIIA SMP Islam Ulul Albab Ngronggot yang berjumlah 21 siswa. Penelitian ini dilaksanakan 
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dalam 2 siklus. Data kemampuan pemecahan masalah siswa diperoleh dari dengan teknik tes dalam 

bentuk tes uraian yang dilakukan pada akhir masing-masing siklus, sedangkan data aktivitas belajar siswa 

diperoleh dari hasil observasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis statistic deskriptif 

komparatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa setelah diterapkan pemebelajaran STAD dengan teknik 

talking stick pada pokok bahasan bentuk aljabar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas VIIA SMP Islam Ulul Albab Ngronggot dari setiap langkah memecahkan masalah yaitu: (1) 

memahami masalah yang diperoleh pada tes siklus I adalah sebesar 93,34% dan tes skor siklus II sebesar 

99,05%. (2) merencanakan penyelesaian masalah yang diperoleh pada tes siklus I adalah sebesar 78,26% 

dan tes siklus II sebesar 89,69%. (3) menyelesaikan masalah suatu soal sesuai dengan rencana pada tes 

siklus I adalah sebesar 75,88% dan pada tes siklus II sebesar 88,74%, (4) kemampuan siswa dalam 

mengevaluasi penyelesaian yang diperoleh yaitu menuliskan simpulan dari jawaban yang telah diperoleh 

pada tes siklus I sebesar 68,58% dan pada tes siklus II sebesar 85,24%, skor nilai rata-rata kelas tes hasil 

belajar yang diperoleh siswa meningkat dari tes siklus I yaitu sebesar “78,62” dengan kriteria “tinggi” dan 

pada tes siklus II sebesar “90,39” dengan kriteria “tinggi”. Kemudia data aktivitas belajar siswa rata-rata 

aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar “13,928” dengan kategori “cukup aktif” dan meningkat pada 

siklus II dengan rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar “16,952” dengan kategori “aktif”. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model STAD dengan teknik talking stick 

terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 

materi bentuk aljabar pada siswa kelas VIIA SMP Islam Ulul Albab Ngronggot  tahun pelajaran 

2015/2016 dari satu siklus ke siklus berikutnya. 
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I.  LATAR BELAKANG 

Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi pada era global berkembang 

sangat pesat. Arus globalisasi tersebut 

berkembang sangat pesat dan sangat 

berpengaruh dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. Termasuk juga dalam 

dunia pendidikan di Indonesia, organisasi-

organisasi pendidikan dunia selalu 

memantau perkembangan pendidikan di 

negara di dunia. Keadaan ini memacu setiap 

negara untuk selalu berusaha meningkatkan 

kemajuan dan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM), sehingga 

mampu berkompetisi dengan negara-negara 

lain. 

Untuk dapat meningkatkan mutu 

pendidikan tidak terlepas dari komponen-

komponen yang terlibat dalam proses 

pembelajaran di kelas. Komponen tersebut 

meliputi siswa sebagai pelajar, guru selaku 

pendidik, strategi dan metode pembelajaran. 

Dari beberapa komponen tersebut yang 

paling berpengaruh terhadap peningkatan 

mutu pendidikan adalah guru. Tugas guru 

tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga 

sebagai perencana, pelaksana, dan pengelola 

dalam proses belajar mengajar di kelas agar 

dapat berjalan secara optimal, jika semua 

guru secara terpadu berhasil melakukan 

tugasnya dan menciptakan pembelaran 

secara optimal, maka setiap siswa akan 

memperoleh kesempatan yang luas untuk 

terbentuk sebagai siswa yang unggul dan 

berkualitas. Namum kenyataannya, mutu 

pendidikan di Indonesia masih tergolong 

rendah termasuk pendidikan matematika. 

Sebagai bukti rendahnya pendidikan 

matematika dapat dilihat dari aktivitas 

belajar siswa yang masih rendah sehingga 

mengakibatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah yang masih jauh dari 

harapan. 

Barbagai upaya telah dilakukan dan 

berbagai metode pembelajaran telah 

diujicobakan, namun hasilnya belum 

optimal dengan sesuai yang diharapkan. Hal 

ini karena masih banyak siswa yang 

menganggap pembelajaran matematika 

merupakan pelajaran yang sulit sehingga 

aktivitas belajar siswa yang relatif kurang 

dan mengakibatkan menurunya kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Padahal, 

matematika merupakan pembelajaran yang 

mudah dan merupakan salah satu 

pengetahuan dasar yang dapat menopang 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

perkembangan teknologi. Disamping itu 

dapat berkembang mandiri juga berkembang 

atas tuntutan keperluan bidang lain, salah 

satunya adalah membantu memecahkan 

permasalahan sehari-hari. Pendapat 

masyarakat pada umumnya mengatakan, 
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seseorang yang berminat mempelajari 

sesuatu dengan tekun bila kita melihat 

manfaat dari apa yang dipelajarinya dalam 

hidupnya. Manfaat tersebut dapat berupa  

meningkatkan kesejahteraan, alat sebagai 

cara untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. Kalau presepsi tersebut dapat 

dijalankan pada proses pembelajaran maka 

siswa akan menjadi tertarik untuk 

mempelajari matematika sehingga dapat 

meningkatkan aktivtas serta kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Akan tetapi kenyataan yang terdapat 

didalam kelas VII SMP Islam Ulull Albab 

Ngronggot selama ini siswa terbiasa 

mengerjakan soal-soal yang berbentuk 

objektif, padahal didalam soal objektif siswa 

biasanya hanya diminta memilih satu 

jawaban yang benar dari pilihan jawaban 

tersebut. Sehingga kemampuan pemecahan 

masalah siswa kurang dapat dikembangkan. 

Serta di kelas kurang bersemangat dalam 

proses pembelajaran karena kegiatan 

pembebelajaran yang monoton dan 

membosankan, serta kegiatan pembelajaran 

yang seluruhnya hanya berpusat pada guru. 

Hal ini menyebabkan rendahnya aktivitas 

belajar seperti siswa malas memperhatikan 

guru saat proses pembelajaran, dan siswa 

ramai didalam kelas dan akan berimbas pada 

rendahnya mutu pendidikan matematika 

secara umum. Hal ini terbukti dari hasil 

ulangan harian pada materi Bentuk Aljabar 

siswa kelas VII SMP Islam Ulul Albab dari 

35 siswa hanya 60% siswa yang mencapai 

kualifikasi baik, dalam kualifikasi langkah-

langkah pemecahan masalah, sedangkan 

sisanya masih kurang. Hal ini berarti 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

VII SMP Islam Ulul Albab masih kurang 

dan perlu untuk ditingkatkan. 

Dalam upaya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

aktivitas belajar siswa, maka seorang 

pendidik harus mampu memilih model serta 

teknik-teknik pembelajaran yang tepat agar 

tercipta pembelajaran yang kondusif. 

Biasanya upaya-upaya yang dapat dilakukan 

guru untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan aktivitas belajar 

siswa adalah menyediakan bahan ajar, 

belajar dilakukan secara berkelompok, 

penugasan, dan memberikan nilai plus 

kepada siswa yang aktif di kelas. Namun 

dari upaya-upaya yang telah dilakukan, 

ternyata belum mampu memberikan hasil 

yang optimal karena pembelajaran  masih 

berpusat kepada guru dan siswa masih 

kurang termotivasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

model pembelajaran yang selama ini 

diterapkan oleh guru nampaknya harus 

diubah, dimodifikasi serta dikembangkan 

dengan teknik-teknik pembelajaran tertentu. 

Salah satu model yang dapat digunakan 

adalah model  Student Team Achievement 

Division (STAD) yang disertai dengan 
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teknik Talking Stick. Penambahan teknik 

talking stick pada model STAD bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 

yang nantinya dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada 

masalah yang dihadapi oleh siswa. 

Berdasarkan paparan tersebut di atas, 

maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “ Penerapan Model STAD 

dengan Teknik Talking Stick untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah dan Aktivitas Siswa pada Materi 

Bentuk Aljabar Kelas VII SMP Islam Ulul 

Albab Ngronggot ” 

 

I. METODE

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas ini dirancanng untuk 

melakukan penerapan model STAD dengan 

tehnik talking stick pada materi Bentuk 

Aljabar  pada siswa kelas VII semester 1, 

dengan subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas VIIA SMP Islam Ulul Albab 

Ngronggot dengan jumlah subjeknya 

sebanyak 21 siswa perempuan. 

Menurut John Eliot (dalam Suwandi 

2010:9) Penelitian tindakan adalah suatu 

kajian tentang situasi sosial dengan tujuan 

memperbaiki mutu tindakan dalam situasi 

sosial tersebut. Tujuan penelitian tindakan 

ini adalah untuk memperoleh penilaian 

praktis dalam situasi konkret. 

Penelitian Tindakan Kelas memiliki 

tahapan kegiatan yang terdiri dari dua siklus 

atau lebih tergantung dalam 

implementasinya. Apabila pada siklus 

pertama masih ditemukan prestasi yang 

rendah maka diperlukan siklus yang kedua. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, 

masing-masing siklus terdiri  empat tahap, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik tes dan observasi. Tes digunakan 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika melalui 

model STAD dengan teknik talking stick. 

Tes dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri 

atas tes akhir siklus I dan tes akhir siklus II, 

sedangkan Observasi digunakan untuk 

mengetahui aktivitas siswa melalui model 

STAD dengan teknik talking stick,  data 

aktivitas belajar siswa dikumpulkan dengan 

teknik observasi selama mengikuti proses 

pembelajaran. Instrumen yang dipakai 

dalam pengumpulan data menggunakan 

lembar observasi aktivitas belajar siswa 

yang memuat indikator aktivitas belajar 

siswa yang meliputi (1)Antusiasme siswa 

selama proses pembelajaran; (2) interaksi 

siswa dengan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung; (3) interaksi 

siswa dengan siswa saat proses 
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pembelajaran; (4) kerjasama siswa dalam 

kelompok; (5) usaha siswa dalam 

mengerjakan tes; dan (6) partisipasi siswa 

dalam menyimpulkan. 

 

II. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa setelah diterapkan pemebelajaran 

STAD dengan teknik talking stick pada 

pokok bahasan bentuk aljabar dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas VIIA SMP Islam Ulul 

Albab Ngronggot dari setiap langkah 

memecahkan masalah yaitu: (1) memahami 

masalah yang diperoleh pada tes siklus I 

adalah sebesar 93,34% dan tes skor siklus II 

sebesar 99,05%. (2) merencanakan 

penyelesaian masalah yang diperoleh pada 

tes siklus I adalah sebesar 78,26% dan tes 

siklus II sebesar 89,69%. (3) menyelesaikan 

masalah suatu soal sesuai dengan rencana 

pada tes siklus I adalah sebesar 75,88% dan 

pada tes siklus II sebesar 88,74%, (4) 

kemampuan siswa dalam mengevaluasi 

penyelesaian yang diperoleh yaitu 

menuliskan simpulan dari jawaban yang 

telah diperoleh pada tes siklus I sebesar 

68,58% dan pada tes siklus II sebesar 

85,24%, skor nilai rata-rata kelas tes hasil 

belajar yang diperoleh siswa meningkat dari 

tes siklus I yaitu sebesar “78,62” dengan 

kriteria “tinggi” dan pada tes siklus II 

sebesar “90,39” dengan kriteria “tinggi”. 

Dengan demikian kemampuan siswa kelas 

VIIA SMP Islam Ulul Albab Ngronggot 

dalam memecahkan masalah mengalami 

peningkatan. Jika dijadikan dalam bentuk 

diagram adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Diagram hasil analisis 

kemampuan pemecahan masalah pada 

siklus I dan Siklus II 

 

Gambar 4.2. Diagram rata-rata nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah   pada 

siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan hasil analisis data 

aktivitas belajar siswa bahwa rata-rata skor 

pada siklus I saat pertemuan pertama 

sebesar “13,905” dan meningkat pada 

pertemuan kedua sebasar “13,952”. 

Sehingga rata-rata aktivitas belajar siswa 

kelas VIIA SMP Islam Ulul Albab 

Ngronggot sebesar “13,928” dengan 

kategori “cukup aktif”. 

Siklus II dilaksanakan berdasarkan 

rencana pembelajaran pada siklus II yang 

merupakan perbaikan dari siklus I. Pada 

siklus II ini, aktivitas belajar siswa pada 

pertemuan pertama sebesar “15,095” dan 

meningkat pada pertemuan keempat yang 

mencapai “16,952” Sehingga rata-rata 

aktivitas belajar siswa kelas VIIA SMP 

Islam Ulul Albab Ngronggot pada siklus II 

sebesar “16,023” dengan kategori “aktif”. 

Jika dijadikan dalam bentuk diagram adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa melalui penerapan 

model STAD dengan teknik talking stick 

terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah dan aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran materi bentuk aljabar pada 

siswa kelas VIIA SMP Islam Ulul Albab 

Ngronggot  tahun pelajaran 2015/2016 dari 

satu siklus ke siklus berikutnya 
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